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PELIPUTAN 
BERITA 
LINGKUNGAN 

Reporting on environmental issues requires a commitment to 
facts, an understanding of large data trends, and takes time.



KARAKTERISTIK 
MEDIA 
BERITA
(Daru Priyambodo)

UNSUR MEDIA CETAK MEDIA 
ELEKTRONIK/ONLINE

5W + 1H 
NEWSWORTHINESS

YA YA

UPDATING LAMBAT CEPAT

KOREKSI SULIT MUDAH

KELENGKAPAN DATA KUAT LEMAH

STRUKTUR TULISAN PIRAMIDA TERBALIK PIRAMIDA TERBALIK

KEAWETAN ISU LAMA SEBENTAR

KEDALAMAN DALAM TIDAK



MEMILIH 
ANGLE 
BERITA
(Daru Priyambodo)

Agar tulisan terfokus

Untuk memecah berita panjang menjadi
berita-berita pendek yang saling berkait

Untuk memilah penulisan berita mulai dari 
prioritas tertinggi hingga prioritas terendah



PERTIMBANGAN 
DALAM 
MEMILIH 
ANGLE 
BERITA
(Daru Priyambodo)

Apa jenis media kita? harian, mingguan, atau elektronik?

Siapa audiens utama berita kita?

Apa informasi terbaru yang ada di berita itu?

Apa isu utama yang berkembang di masyarakat?



ANGLE 
PELIPUTAN 
BERITA 
LINGKUNGAN 
HIDUP

Environmental stories can have many different angles: 
government, human interest, business/economic, pollution, 
nature/wilderness, science/technology, political, health, risk 

assessment.



PENULISAN 
BERITA 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI 
MEDIA
(Bambang Parlupi)



KARAKTER 
USER MEDIA 
ONLINE
Penelitian Jacob 
Nielsen
“How Users Read 
on the Web”



GAYA 
PENULISAN
MEDIA 
ONLINE

Ringkas, langsung ke inti masalah

Naskah panjang dapat dipilah dalam beberapa judul tulisan,
dgn tautan untuk menyatukan

Pendekatan piramida terbalik lebih intens digunakan

Naskah berita online ideal maks. 400 kata;                                                    
Naskah feature dan opini ideal maks. 800

Judul (head) dan alinea pertama (lead) dibuat semenarik mungkin

Body atau tubuh berita dibuat singkat dan padat

Fokus utama penulisan media online tetap pada teks untuk “dipindai” (scan)



TEKNIS 
PENULISAN 
YANG MUDAH 
DIPINDAI 
(SCANNABLE)

Judul sederhana dan langsung ke pokok masalah.

Setiap selesai 5 alinea, buat anak judul (subjudul).

Subjudul maksimum tiga kata.

Satu  alinea  jangan lebih dari 45 kata  dengan fokus pada satu 
ide/gagasan.

Jangan terlalu banyak menggunakan kalimat majemuk bertingkat di
satu alinea.



TEKNIS 
PENULISAN 
YANG MUDAH 
DIPINDAI 
(SCANNABLE)

Menggunakan bulleted  and numbered lists

Dalam running news story, jurnalis dapat mengirimkan berita hanya 
beberapa alinea,disusul update berita, dihubungkan dgn hyperlink. 

Gunakan tabel atau poin/angka urut ke bawah

Hindari huruf kapital  karena memperlambat daya baca.

Pilih kata-kata yang mudah dipindai mesin pencari (SEO), seperti kata-
kata baku, lazim digunakan, dan hindari kesalahan ejaan



MODEL 
NASKAH 
NEWS 
FEATURE
800 KATA



BERITA



FEATURE



BAHASA 
BERITA 
MEDIA TV



TEKNIK 
PENULISAN 
BERITA TV



MODEL 
BERITA TV
(Badjuri, Adi. 2010)

MODEL BERITA TV

RDR

RDR-
GRAPHIC

VO

SOT

VO-SOT

PKG

LOT

LIVE 
REPORT



READER
(Badjuri, Adi. 2010)

 Jenis berita yang seluruh narasinya dibaca oleh presenter 
tanpa gambar atau wawancara.

 Berita dianggap sangat penting dan harus segera disampaikan

 Format naskahnya hanya berisi Lead
Contoh naskah

(LEAD RDR)

GEMPA BUMI DILAPORKAN MELANDA PROPINSI ACEH/ PUKUL DELAPAN 
WAKTU INDONESIA BARAT// BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA 
ATAU B-M-G MELAPORKAN/ KEKUATAN GEMPA MENCAPAI ENAM KOMA 
DELAPAN SKALA RICHTER// B-M-G JUGA MELAPORKAN GEMPA/ YANG 
DIIKUTI TSUNAMI// BELUM DIPEROLEH INFORMASI DAMPAK GEMPA 
DAN TSUNAMI TERSEBUT//

(END)



READER 
GRAPHICS
(Badjuri, Adi. 2010)

 Jenis berita yang dilengkapi oleh grafik sebagai pengganti
gambar yang belum diperoleh.

 Seluruh narasi dibaca oleh presenter.

 Yang tampak di layar adalah kombinasi antara wajah presenter 
dan grafik.

Contoh naskah

(LEAD RDR-GRAP)

GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DILAPORKAN MELANDA PROPINSI ACEH/ 
PUKUL DELAPAN WAKTU INDONESIA BARAT//

(ROLL GRAPH)

BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA ATAU B-M-G MELAPORKAN/ 
KEKUATAN GEMPA MENCAPAI ENAM KOMA DELAPAN SKALA RICHTER// 
B-M-G JUGA MELAPORKAN GEMPA/ YANG DIIKUTI TSUNAMI// BELUM 
DIPEROLEH INFORMASI DAMPAK GEMPA DAN TSUNAMI TERSEBUT//

(END)



VOICE OVER
(Badjuri, Adi. 2010)

Format berita TV yang LEAD IN dan tubuh beritanya dibacakan 
oleh presenter

Contoh naskah
(LEAD VO)

RATUSAN ORANG TEWAS AKIBAT GEMPA BUMI DAN TSUNAMI YANG 
MELANDA PROPINSI ACEH/ TADI PAGI//

(ROLL VO)

GEMPA BUMI MENGHANCURKAN BANYAK BANGUNAN// GELOMBANG 
TSUNAMI YANG DATANG BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ 
MEMPERPARAH KONDISI INI// APARAT MEMPERKIRAKAN RATUSAN 
ORANG TEWAS DALAM KEJADIA INI// APARAT DAN WARGA YANG 
SELAMAT BERUPAYA MENGEVAKUASI KORBAN TEWAS// BANTUAN 
LOGISTIK BELUM BISA DIKIRIM/ KARENA BANYAK INFRASTRUKTUR 
YANG RUSAK//

(END)



SOUND ON 
TAPE

 Format berita TV yang hanya berisi lead in dan soundbite dari
narasumber. Presenter hanya membacakan berita.

 Format ini dipilih jika pernyataan narasumber dianggap lebih
penting ditonjolkan daripada disusun dalam bentuk narasi
pilih pernyataan untuk SOT yang amat penting, bukan yang 
datar -datar saja.

 Format SOT bisa untuk melengkapi berita sebelumnya atau
berdiri sendiri. 

 Standar Internasional: berita SOT harus ditutup dengan Tag 
(tambahan berita yang melengkapi pernyataan/SOT 
narasumber)



CONTOH 
NASKAH
(Badjuri, Adi. 2010)

(LEAD RDR-SOT)

GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DILAPORKAN MELANDA PROPINSI ACEH/ 
PUKUL DELAPAN WAKTU INDONESIA BARAT//MENURUT KEPALA 
BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA/ SUNARYO/ KEKUATAN GEMPA 
MENCAPAI ENAM KOMA DELAPAN SKALA RICHTER// MENURUT 
SUNARYO/ GEMPA DIIKUTI OLEH TSUNAMI//

(ROLL-SOT: SUNARYO/KEPALA BMG)

--------------------------------------TAG--------------------------------------------------

NAMUN/B-M-G HINGGA KINI BELUM MEMPEROLEH INFORMASI 
DAMPAK GEMPA DAN TSUNAMI TERSEBUT//

(END)



VO-SOT

 Format berita TV yang memadukan  voice over (VO) dan  sound 
on tape  (SOT). 

 Lead in  dan isi tubuh berita dibacakan presenter. Di akhir 
berita muncul  soundbite  dari narasumber sebagai pelengkap 
dari berita yang telah dibacakan sebelumnya. 

 VO - SOT digunakan jika gambar yang ada kurang menarik 
tetapi ada pernyataan narasumber yang perlu ditonjolkan 
untuk melengkapi narasi pada akhir berita. 

 Total durasi 60 detik, 40 detik untuk VO dan 20 detik untuk 
soundbite 



CONTOH 
NASKAH
(Badjuri, Adi. 2010)

(LEAD VO-SOT)

RATUSAN ORANG TEWAS AKIBAT GEMPA BUMI DAN TSUNAMI YANG 
MELANDA PROPINSI ACEH/ TADI PAGI//

(ROLL VO)

GEMPA BUMI MENGHANCURKAN BANYAK BANGUNAN// GELOMBANG 
TSUNAMI YANG DATANG BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ 
MEMPERPARAH KONDISI INI// APARAT MEMPERKIRAKAN RATUSAN 
ORANG TEWAS DALAM KEJADIAN INI// APARAT DAN WARGA YANG 
SELAMAT BERUPAYA MENGEVAKUASI KORBAN TEWAS// PEMERINTAH 
BELUM BISA MENYALURKAN BANTUAN LOGISTIK/ KARENA BANYAK 
INFRASTRUKTUR YANG RUSAK//

MENURUT SAKSI MATA/ HANYA BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ 
GELOMBANG TSUNAMI MENERJANG DARATAN//

(SOT: HAMBALI/SAKSI MATA)

------------------------------------TAG ------------------------------------------------

WARGA YANG SELAMAT KINI MENGUNGSI KE TEMPAT-TEMPAT YANG 
AMAN/ SEPERTI MASJID DAN SEKOLAH//

(END)



PACKAGE

 Package adalah format berita TV yang hanya lead in-nya yang 
dibacakan oleh presenter, tetapi isi berita merupakan paket 
terpisah, yang ditayangkan begitu presenter selesai 
membaca lead in. 

 Paket berita sudah dikemas jadi satu kesatuan yang utuh dan 
serasi antara gambar, narasi, soundbite, dan bahkan grafis.

 Format ini dipilih jika data yang diperoleh sudah lengkap, juga 
gambarnya dianggap cukup menarik dan dramatis. 

 Jika dirasa penting, reporter dapat muncul (stand up) pada 
awal atau akhir berita.

 Durasi maksimal 2 menit 30 detik



CONTOH 
NASKAH
(Badjuri, Adi. 2010)

(LEAD PKG)

RATUSAN ORANG TEWAS AKIBAT GEMPA BUMI DAN TSUNAMI YANG 
MELANDA PROPINSI ACEH/ TADI PAGI//

(ROLL PKG)

GEMPA BUMI MENGHANCURKAN BANYAK BANGUNAN// GELOMBANG 
TSUNAMI YANG DATANG BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ 
MEMPERPARAH KONDISI INI// APARAT MEMPERKIRAKAN RATUSAN 
ORANG TEWAS DALAM KEJADIA INI// APARAT DAN WARGA YANG 
SELAMAT BERUPAYA MENGEVAKUASI KORBAN TEWAS// BANTUAN 
LOGISTIK BELUM BISA DIKIRIM/ KARENA BANYAK INFRASTRUKTUR 
YANG RUSAK//MENURUT SAKSI MATA/ HANYA BEBERAPA MENIT 
SETELAH GEMPA/ GELOMBANG TSUNAMI MENERJANG DARATAN//

(SOT: HAMBALI/SAKSI MATA)

-----------------------------------------------TAG ------------------------------------
WARGA YANG SELAMAT KINI MENGUNGSI KE TEMPAT-TEMPAT YANG 
AMAN/ SEPERTI MASJID DAN SEKOLAH//(USMAN KS/ KITA TV//)

(END)



LIVE ON TAPE

 Format berita TV yang direkam secara langsung di tempat 
kejadian, namun siarannya ditunda  (delay)

 Kemunculan reporter bisa di awal, di tengah, atau di akhir 
paket atau tubuh berita. ( awal:reporter membuka paket 
berita,tengah: reporter menjembatani informasi awal dan 
merangkum paket berita atau menyampaikan informasi 
tambahan). 

 Lead tetap dibacakan presenter di studio. 

 Meski siarannya ditunda, aktualitas tetap harus terjaga.

 Durasi biasanya lebih singkat dari format Live on Cam



CONTOH 
NASKAH
(Badjuri, Adi. 2010)

(LEAD LOT)

RATUSAN ORANG TEWAS AKIBAT GEMPA BUMI DAN TSUNAMI YANG MELANDA 
PROPINSI ACEH/ TADI PAGI//

(ROLL PKG)

GEMPA BUMI MENGHANCURKAN BANYAK BANGUNAN// GELOMBANG TSUNAMI 
YANG DATANG BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ MEMPERPARAH KONDISI INI// 
APARAT MEMPERKIRAKAN RATUSAN ORANG TEWAS DALAM KEJADIA INI// 
APARAT DAN WARGA YANG SELAMAT BERUPAYA MENGEVAKUASI KORBAN 
TEWAS// BANTUAN LOGISTIK BELUM BISA DIKIRIM/ KARENA BANYAK 
INFRASTRUKTUR YANG RUSAK//

MENURUT SAKSI MATA/ HANYA BEBERAPA MENIT SETELAH GEMPA/ GELOMBANG 
TSUNAMI MENERJANG DARATAN//

(SOT: HAMBALI/SAKSI MATA)

-----------------------------------------------TAG --------------------------------------------

WARGA YANG SELAMAT KINI MENGUNGSI KE TEMPAT-TEMPAT YANG AMAN/ 
SEPERTI MASJID DAN SEKOLAH//

(ON CAM: USMAN KS/ REPORTER//)

(END)



LIVE REPORT

 Format berita TV yang disiarkan secara langsung dari 
lapangan atau lokasi peliputan. Sebelum reporter di 
lapangan menyampaikan laporan, presenter lebih dulu 
membacakan lead in dan kemudian memanggil 
reporter di lapangan untuk menyampaikan hasil 
liputannya secara lengkap.

 Sebaiknya presenter melemparkan pertanyaan kepada 
reporter agar terjadi kesan dialog. 

 Live on Cam memerlukan biaya telekomunikasi yang 
mahal format ini dipilih jika nilai beritanya amat 
penting, luar biasa, dan peristiwanya masih 
berlangsung



CONTOH 
NASKAH
(Badjuri, Adi. 2010)

(LEAD LIVE)

RATUSAN ORANG TEWAS AKIBAT GEMPA BUMI DAN TSUNAMI YANG 
MELANDA PROPINSI ACEH/ TADI PAGI// INFORMASI SELENGKAPNYA 
DISAMPAIKAN OLEH REPORTER USMAN/ LANGSUNG DARI BANDA 
ACEH// USMAN/ BISA ANDA LAPORKAN KONDISI TERKINI DI BANDA 
ACEH//(ROLL REPORTER MELAPORKAN DARI LAPANGAN)

(END)
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